Khutbah Jumat: Kemuliaan Bulan Muharram dan Penolakan Mitos Batil

Khutbah Pertama

Artinya: Segala puji hanya bagi Allah semata. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan
yang berhak disembah melainkan Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, tiada nabi
setelahnya. Amma ba'du, wahai hamba-hamba Allah, aku berwasiat kepada
kalian dan kepada diriku untuk senantiasa bertakwa kepada Allah, sungguh
beruntunglah orang-orang yang bertakwa. Allah Ta'ala berfirman dalam Al-
Qur'an yang mulia: "Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah kamu mati melainkan
dalam keadaan Islam.”

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Marilah kita panjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan
nikmat iman dan Islam, sebuah karunia yang sangat istimewa. Tanpa kedua
nikmat tersebut, mustahil bagi kita untuk bersemangat dalam menjalankan
semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. Oleh karena itu,
nikmat ini wajib kita jaga dan kita pupuk agar kualitasnya senantiasa meningkat.

Shalawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada Nabi Muhammad %,
sebagai uswatun hasanah (teladan terbaik) dalam setiap aspek kehidupan kita.

Memasuki bulan Muharram, bulan pertama dalam kalender Hijriah, adalah
sebuah anugerah. Bulan ini dijuluki sebagai Syahrullah (Bulan Allah), yang



menandakan kemuliaannya. Allah SWT telah berfirman dalam QS. At-Taubah (9):
36:
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Artinya: "Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan,
(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauhul Mahfuz) pada waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama
yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu),
dan perangilah orang-orang musyrik semuanya sebagaimana mereka pun
memerangi kamu semuanya. Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah bersama
orang-orang yang bertakwa.". Muharram adalah salah satu dari empat bulan
haram (mulia) tersebut, di mana perbuatan baik dilipatgandakan pahalanya dan
perbuatan dosa menjadi lebih berat timbangannya. Ini adalah momentum yang
tepat untuk introspeksi mendalam, menetapkan niat dan tujuan baru untuk
setahun ke depan, serta merenungkan makna pengorbanan demi
mempertahankan iman dan membangun komunitas yang solid.

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Peristiwa terpenting yang menjadi dasar penanggalan Hijriah adalah hijrah Nabi
Muhammad # dari Mekah ke Madinah. Hijrah bukan sekadar perpindahan fisik,
tetapi sebuah prinsip universal tentang transformasi spiritual—berpindah dari
keburukan menuju kebaikan, dari kegelapan menuju cahaya, dan dari mentalitas
individualistis menuju kesadaran kolektif untuk membangun masyarakat yang
berlandaskan persatuan (ukhuwah Islamiyah). Nabi % sendiri bersabda:

L A 26 2 s

Artinya: "Orang yang berhijrah adalah orang yang meninggalkan apa yang
dilarang Allah." Ini adalah momentum emas untuk evaluasi diri (muhasabah)
dan merancang resolusi. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hasyr (59): 18:



Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat).". Sebagaimana pesan dari sahabat Umar bin Khattab r.a.:
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Artinya: "Hisablah dirimu sebelum kamu dihisab." Mari kita jadikan Muharram
ini sebagai titik awal untuk memperbaiki kualitas ibadah, meningkatkan
interaksi dengan Al-Qur'an, memperbanyak sedekah, dan menjadi pribadi yang
lebih bermanfaat bagi lingkungan.

Pada tanggal 10 Muharram, kita mengenal Hari Asyura. Hari ini adalah hari
bersejarah yang sarat pelajaran. Keutamaan puasa pada hari tersebut, didahului
dengan puasa Tasu'a pada tanggal 9 Muharram, bertujuan untuk
membedakannya dengan tradisi Ahli Kitab. Fokus utama adalah hikmah di balik
peristiwa besar yang diyakini terjadi pada hari Asyura, terutama
diselamatkannya Nabi Musa AS dan kaumnya dari kejaran Firaun. Kisah ini
mengajarkan bahwa pertolongan Allah pasti akan datang bagi hamba-Nya yang
menunjukkan kesabaran, keteguhan iman, dan keberanian dalam
memperjuangkan kebenaran, meskipun dihadapkan pada kekuatan yang tampak
jauh lebih superior. Rasulullah % sendiri pernah bersungguh-sungguh
mengamalkan puasa Asyura dan mengabarkan bahwa puasa Asyura akan
menghapus dosa setahun yang telah lalu.

Hadits tentang Puasa Asyura
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Artinya: Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, ia berkata: "Ketika Rasulullah 2
berpuasa pada hari Asyura dan memerintahkan untuk berpuasa, mereka (para
sahabat) berkata: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya hari itu diagungkan oleh
orang-orang Yahudi dan Nasrani.' Maka Rasulullah Zbersabda: 'Apabila datang
tahun depan insya Allah kita akan berpuasa juga pada tanggal sembilan.’
Namun, belum datang tahun depan Rasulullah Ztelah wafat." (HR. Muslim)
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Artinya: Dari Abu Qatadah Al-Anshari radhiyallahu ‘'anhu, bahwasanya
Rasulullah # ditanya tentang puasa hari Asyura, maka beliau bersabda: "la
menghapus dosa setahun yang telah lalu." (HR. Muslim)

Beberapa Keutamaan Bulan Muharram

1. Bulan yang Dimuliakan Allah. Bulan haram adalah bulan yang sangat
dimuliakan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Nabi Muhammad % bersabda:

"Zaman berputar sebagaimana keadaannya sejak Allah menciptakan langit
dan bumi. Satu tahun itu ada dua belas bulan. Di antaranya ada empat
bulan haram. Tiga bulannya berturut-turut yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, dan
Muharram. (Satu bulan lagi adalah) Rajab Mudhor yang terletak antara
Jumada (akhir) dan Sya'ban.” (HR. Bukhari).

Pada masa Nabi Muhammad %, perhitungan tahun masih menggunakan
tahun bi'tsah atau tahun nubuwwah (tahun kenabian) yang dihitung sejak
beliau diangkat sebagai Nabi. Baru pada masa kekhalifahan Umar bin
Khattab radhiyallahu 'anhu, diinisiasi sistem kalender baru yang menjadi
identitas umat Islam dengan mendasarkan pada hitungan hijrahnya Nabi
Muhammad #2 ke Madinah, yang kemudian dikenal sebagai Kalender
Hijriah.



2. Disebut sebagai Syahrullah (Bulan Allah). Muharram disebut dalam hadits
dengan sebutan syahrullah (bulannya Allah). Ini menunjukkan kemuliaan
bulan Muharram karena dinisbatkan langsung kepada Dzat-Nya yang Maha
Mulia. la disebut sebagai syahrullah sebagaimana sabda Nabi Muhammad
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“Sebaik-baik puasa setelah puasa Ramadhan adalah puasa pada bulan
Allah, Muharram.” (HR. Muslim).

3. Terdapat Hari Asyura. Tanggal 10 Muharram dikenal dengan sebutan Hari
Asyura. Kata Asyura berasal dari kata 'asyara yang bermakna hari
kesepuluh bulan Muharram. la merupakan waktu yang sangat agung dan
mulia dalam Islam.

4. Banyak Peristiwa Besar Terjadi. Banyak peristiwa penting dan bersejarah
terjadi di bulan Muharram, terutama pada Hari Asyura. Menurut beberapa
riwayat, pada hari Asyura:

= Nabi Musa ‘'alaihissalam dan para pengikutnya diselamatkan dari
kejaran Fir'aun.

= Kapal Nabi Nuh ‘'alaihissalam mendarat di bukit Juud setelah sekian
lama berlayar di tengah banjir bandang.

= Nabi Yunus 'alaihissalam diselamatkan dari perut ikan Nun raksasa yang
menelannya.

Hadirin Jamaah Jumat Rahimakumullah,

Di beberapa kebudayaan, termasuk di Indonesia, bulan Muharram atau yang
sering disebut bulan Suro, kerap dikaitkan dengan berbagai mitos, takhayul, dan
anggapan sial (tathayyur atau pesimisme). Ada kepercayaan bahwa bulan ini
membawa kesialan, sehingga banyak orang menghindari hajatan atau memulai
usaha baru. Islam datang dengan misi utama untuk membebaskan manusia dari
belenggu keyakinan semacam itu dan memurnikan tauhid.

Nabi Muhammad % secara tegas menolak segala anggapan bahwa ada bulan,
hari, atau tanggal tertentu yang membawa sial. Beliau £ bersabda:
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Artinya: "Tidak ada penularan penyakit (dengan sendirinya), tidak ada

anggapan sial, tidak ada kesialan karena burung hantu, dan tidak ada kesialan
pada bulan Safar."

Hadis ini, meskipun secara spesifik menyebut bulan Safar, secara umum
menunjukkan penolakan Islam terhadap tathayyur atau kepercayaan pada
pertanda buruk yang tidak memiliki dasar syar'i, termasuk yang diyakini pada
bulan Muharram (Suro). Pesan utamanya adalah bahwa segala sesuatu, baik
yang tampak baik maupun buruk di mata manusia, terjadi atas izin dan
ketentuan Allah SWT. Mengaitkan nasib buruk dengan waktu atau tempat
tertentu adalah bentuk kesyirikan tersembunyi yang merusak kemurnian tauhid.
Termasuk perbuatan mencela waktu adalah menganggap adanya hari naas, hari
jelek, bulan sial dan yang semisalnya. Di dalam hadits qudsi disebutkan; “Anak
Adam telah menvyakiti-Ku, ia mencela waktu, padahal Aku adalah (pencipta)
waktu. Di tangan-Ku segala perkara. Aku memutar malam dan siang.” (HR.
Bukhari).

Akar dari takhayul dan mitos adalah kebodohan, dan Islam memerintahkan
umatnya untuk mencari ilmu sebagai penawarnya. Allah SWT berfirman dalam
QS. Yunus (10): 5:
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Artinya: "Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui."

Ayat ini adalah landasan kuat bagi penggunaan hisab (perhitungan astronomis)
dalam Islam, yang menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan adalah bagian dari
ajaran agama. Mempercayai takhayul berarti mengabaikan akal dan ilmu yang
diperintahkan oleh Allah. Sebaliknya, seorang mukmin diajarkan untuk
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senantiasa berprasangka baik kepada Allah (husnuzhon), berikhtiar secara
maksimal, dan bertawakal sepenuhnya kepada-Nya. Dasar prinsip tauhid adalah
membangun sebuah keyakinan bahwa tidak ada yang dapat mendatangkan
manfaat dan madharat, melainkan atas izin dan kehendak Allah SWT.

Penolakan terhadap mitos batil juga sejalan dengan prinsip tajdid
(pembaharuan) dalam Islam, yang menyerukan kembali kepada Al-Qur'an dan
As-Sunnah serta menjauhi bid'ah (inovasi dalam agama) dan khurafat (takhayul).
Sebuah praktik ibadah atau keyakinan yang tidak memiliki dalil kuat dari Al-
Qur'an dan Sunnah, berpotensi menambah-nambah ajaran agama dan bisa
membingungkan umat.

Marilah kita jaga kemurnian akidah kita, membersihkan hati dari segala bentuk
kesyirikan dan takhayul, serta senantiasa bergantung hanya kepada Allah SWT
dalam setiap keadaan. Semoga Allah SWT membimbing kita untuk selalu berada
di jalan yang lurus.

Akhir Khutbah Pertama
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Artinya: Semoga Allah memberkahi saya dan kalian dalam Al-Qur'an yang
agung, dan memberi manfaat kepada saya dan kalian dengan ayat-ayat serta
zikir yang bijaksana di dalamnya. Aku mengucapkan perkataanku ini dan aku
memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung bagi diriku dan bagi kalian,
serta bagi seluruh kaum Muslimin dari setiap dosa. Maka mohonlah ampun
kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.



Khutbah Kedua
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Artinya: "Ya Allah, berkahilah kami di tahun baru ini, tahun hijrah Nabi yang mulia.
Jadikanlah ia tahun kebaikan, keberkahan, keamanan, dan keselamatan. Ya Allah,
bersihkanlah hati kami dari kejahatan, khurafat, dan kesialan. Kokohkanlah kami di
atas tauhid yang murni dan tawakal yang sempurna kepada-Mu, wahai Yang Maha
Penyayang di antara para penyayang. Ya Allah, karuniakanlah kepada kami amal saleh
dan ilmu yang bermanfaat di tahun ini. Jadikanlah ia pendorong untuk menguatkan
iman kami dan membangun masyarakat kami di atas dasar kebenaran dan keadilan.
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, serta
lindungilah kami dari azab api neraka.”



